
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Musik sahuran dalam bentuk tema dan variasi adalah komposisi 

musik percussion dan instrumental yang berbentuk tema variasi. Ide garap 

komposisi ini berangkat dari kesenian budaya yang tumbuh berkembang 

dan berkembang di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada bab – bab sebelumnya maka 

kesimpulan dari skripsi komposisi musik arakan sahur dalam bentuk tema 

dan variasi adalah sebagai berikut metode eksperiment dapat digunakan 

dalam penggarapan komposisi arakan sahur.  

Bentuk tema dan variasi mampu diterapkan sebagai salah satu 

bentuk musik yang menggunakan kesenian budaya arakan sahur sebagai 

ide garap. Melodi baru yang lebih variatif terhadap pengulangan tema pokok 

mampu dihadirkan dalam variasi – variasi pada komposisi musik arakan 

sahur tanpa menghilangkan identitas kesenian arakan sahur. Hal tersebut 

telah diaplikasikan dalam bentuk tema dan variasi dengan penggabungan 

format chamber orchestra.  

Secara keseluruhan komposisi Arakan Sahur terdiri dari 129 birama 

yang dibagi ke dalam 8 bentuk variasi. Sebelum masuk ke variasi pertama, 

pengkarya mengawali tema pokok dengan intro lalu dilanjutkan dengan 

variasi – variasi lainnya. Variasi pertama menonjolkan teknik variasi tema 



yaitu polifoni dengan masih menggunakan tangga nada natural minor. Pada 

variasi  kedua pengkarya menonjolkan teknik variasi canon yang dimainkan 

oleh instrument section woodwind. Variasi ketiga pengkarya 

mengembangkan tema dengan menggunakan teknik pizzicato pada 

instrument section string. Variasi keempat pengkarya memasukan melodi 

dari Arakan Sahur yang dimainkan oleh instrument section woodwind dan 

section string secara bergantian. Variasi kelima pengkarya menggunakan 

teknik pizzicato pada instrument section string dan secara imitasi. Variasi 

keenam pengkarya melakukan perubahan suasana (memasukkan unsur 

progresi akor mayor dan minor), dan dimainkan secara polifoni. Variasi 

ketujuh pengkarya melakukan perubahan tempo (accel) dari tempo 100 ke 

tempo 130. Variasi kedelapan pengkarya menambahkan vocal dan 

instrument section string sebagai acompeiment. 

 

B. Saran 

Mahasiswa jurusan musik hendaknya mengerti ilmu ilmu musik 

barat dan paham cara pengaplikasikannya sebelum menggarap sebuah karya 

komposisi. Dengan bekal pengetahuan ilmu musik yang didapat selama 

proses perkuliahan di jurusan musik institut seni indonesia padangpanjang, 

diharapakan mahasiswa dapat mengaplikasikannya ke lingkungan 

masyarakat setelah tamat dari jurusan musik institut seni indonesia 

padangpanjang.    
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